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ABSTRACT 

Arabic is the source language of the Qur'an and hadith which is the main reference 
in Islamic da'wah activities. The mastery of Arabic by dai is an important factor in 
maintaining the accuracy of the meaning and quality of delivering religious 
messages to the community. However, the reality on the ground shows that not all 
dai have adequate Arabic language skills. This study aims to describe the urgency 
of mastery of Arabic for dai in the delivery of the Qur'an and hadith in Purwoasri 
Village, Pacitan. The research uses a qualitative descriptive approach with data 
collection techniques through observation, in-depth interviews, and documentation. 
The research subjects consist of dai and religious education figures. The results of 
the study show that the limited mastery of Arabic causes dependence on translation, 
the potential for misinterpretation, changes in meaning due to reading errors, and 
low understanding of the congregation. Therefore, mastery of the Arabic language, 
at least passively, is an urgent need for the dai to improve the quality of da'wah and 
maintain the purity of the meaning of the Qur'an and hadith in society. 

Keywords: Arabic, Dusseldorf, Da'wah, The Qur'an and Hadith 

ABSTRAK 

Bahasa Arab merupakan bahasa sumber Al-Qur'an dan Hadis yang menjadi rujukan 
utama dalam kegiatan dakwah Islam. Penguasaan bahasa Arab oleh dai menjadi 
faktor penting dalam menjaga keakuratan makna serta kualitas penyampaian pesan 
keagamaan kepada masyarakat. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 
tidak semua dai memiliki kemampuan bahasa Arab yang memadai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan urgensi penguasaan bahasa Arab bagi dai dalam 
penyampaian Al-Qur'an dan Hadis di Desa Purwoasri, Pacitan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian 
terdiri dari para dai dan tokoh pendidikan keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterbatasan penguasaan bahasa Arab menyebabkan ketergantungan pada 
terjemahan, potensi kesalahan penafsiran, perubahan makna akibat kesalahan 
membaca, serta rendahnya pemahaman jamaah. Oleh karena itu, penguasaan 
bahasa Arab, setidaknya secara pasif, menjadi kebutuhan yang mendesak bagi 
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para dai guna meningkatkan kualitas dakwah serta menjaga kemurnian makna Al-
Qur'an dan Hadis di tengah masyarakat. 
 
Kata kunci: Bahasa Arab, Dakwah, Al-Qur'an dan Hadis 
 
A. Pendahuluan 

Dakwah merupakan aktivitas 

penyampaian ajaran Islam kepada 

masyarakat yang bertujuan 

membimbing umat menuju 

pemahaman dan pengamalan ajaran 

Islam yang benar (Makhrian et al., 

2025). Dai memiliki peran sentral 

sebagai penyampai pesan 

keagamaan yang bersumber dari Al-

Qur'an dan Hadis. Kedua sumber 

utama ajaran Islam tersebut 

diturunkan dan diriwayatkan dalam 

bahasa Arab, sehingga pemahaman 

terhadap bahasa Arab menjadi bagian 

penting dari kompetensi seorang dai 

agar mampu menyampaikan materi 

keagamaan secara tepat dan akurat 

dalam kehidupan umat Islam 

(Kamaruding et al., 2025).  

Penguasaan bahasa Arab 

menjadi landasan utama dalam 

memahami teks-teks keagamaan 

yang bersumber dari Al-Qur'an dan 

Hadis, serta tidak cukup hanya 

bergantung pada terjemahan semata. 

Bahasa Arab tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana memahami 

makna teks keagamaan secara 

langsung tanpa sepenuhnya 

bergantung pada terjemahan, yang 

sering kali tidak mampu mencakup 

nuansa semantik dan sintaksis dalam 

teks asli. Hal ini sejalan dengan 

berbagai kajian yang menegaskan 

bahwa kemampuan bahasa Arab 

sangat penting dalam penafsiran dan 

pemahaman Hadis serta Al-Qur'an 

secara akurat untuk kepentingan 

dakwah dan pengajaran Islam di 

berbagai komunitas Muslim. Dalam 

praktik dakwah di masyarakat, realitas 

empiris menunjukkan bahwa tidak 

sedikit dai yang menyampaikan ayat 

Al-Qur'an dan Hadis hanya 

berdasarkan terjemahan tanpa 

pemahaman linguistik yang memadai 

(Nawi et al., 2026). Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan 

penyampaian makna yang kurang 

tepat karena bahasa Arab memiliki 

karakteristik kebahasaan yang 

kompleks, di mana satu kata atau 

struktur kalimat dapat memiliki 

berbagai makna tergantung pada 

konteksnya. Kurangnya pemahaman 

terhadap struktur bahasa Arab dapat 
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menyebabkan penafsiran yang 

disampaikan menjadi dangkal, 

normatif, atau tidak sesuai dengan 

makna autentik teks sumber. 

Hasil observasi di Desa 

Purwoasri, Pacitan menunjukkan 

bahwa sebagian dai masih memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan 

bahasa Arab. Keterbatasan ini 

berdampak pada ketergantungan 

terhadap terjemahan dalam 

penyampaian materi, potensi 

kesalahan dalam membaca dan 

menafsirkan makna, serta kurang 

optimalnya pemahaman jamaah 

terhadap materi dakwah (Fricke et al., 

2026). Sebagian jamaah tampak 

kebingungan dan kurang responsif 

ketika materi disampaikan dalam 

bahasa Arab tanpa penjelasan yang 

memadai, sehingga interaksi dakwah 

tidak mencapai tingkat pemahaman 

yang diharapkan. Sejalan dengan 

temuan lapangan tersebut, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

penguasaan bahasa Arab dalam 

konteks pengajaran dan dakwah 

sangat memengaruhi kualitas transfer 

pengetahuan dan pemahaman ajaran 

Islam. Dari hal ini terlihat jelas bahwa 

kebutuhan akan kompetensi bahasa 

Arab bagi dai sangat krusial sebagai 

bagian dari profesionalisme dakwah 

dan pengembangan kualitas 

penyampaian pesan keagamaan 

(Dakhama et al., 2025). 

Berdasarkan realitas sosial dan 

akademik tersebut, penelitian ini 

memfokuskan pada urgensi 

penguasaan bahasa Arab bagi dai 

dalam penyampaian Al-Qur'an dan 

Hadis di Desa Purwoasri, Pacitan. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan kondisi nyata di 

masyarakat serta memberikan 

rekomendasi dalam meningkatkan 

kompetensi bahasa Arab sebagai 

upaya memperkuat kualitas dakwah 

(Dakhama et al., 2025). 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 

pendekatan penelitian yang 

menjelaskan fenomena sosial secara 

mendalam dan kontekstual dalam 

kajian ilmu sosial tanpa menggunakan 

statistik sebagai alat analisis utama, 

melainkan menekankan pada narasi 

serta makna yang disampaikan oleh 

informan berdasarkan konteks alami 

di lapangan (Sugawara, 2026). 

Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih 

karena bertujuan untuk 

mengeksplorasi, mendeskripsikan, 
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dan memahami pengalaman, praktik, 

serta persepsi para dai dan tokoh 

keagamaan dalam konteks dakwah, 

khususnya terkait penguasaan 

bahasa Arab dan implikasinya 

terhadap penyampaian dakwah serta 

pemahaman jamaah (AlHroob & Al-

khresheh, 2026). Desain ini sejalan 

dengan karakteristik penelitian 

kualitatif yang berorientasi pada 

deskripsi rinci terhadap fenomena 

sosial secara alami. 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Purwoasri, Pacitan, sebuah 

masyarakat yang aktif melaksanakan 

kegiatan dakwah rutin. Lokasi ini 

dipilih karena representatif terhadap 

praktik dakwah lokal yang melibatkan 

dai dari berbagai latar belakang 

pendidikan dan pengalaman 

(Mathwasa et al., 2022). Subjek 

penelitian terdiri dari dai, guru, dan 

tokoh pendidikan keagamaan di desa 

tersebut, yang dipilih secara purposif 

berdasarkan keterlibatan aktif serta 

pengetahuan mereka terhadap 

fenomena yang diteliti. 

2.1 Partisipan atau Subjek 

Partisipan dalam penelitian ini 

terdiri dari dai, guru, dan tokoh 

pendidikan keagamaan yang aktif 

terlibat dalam kegiatan dakwah di 

Desa Purwoasri, Pacitan. Kelompok 

partisipan ini dipilih karena memiliki 

peran langsung dalam proses 

penyampaian ajaran Islam kepada 

masyarakat serta berinteraksi secara 

intens dengan jamaah dalam berbagai 

kegiatan keagamaan (Khalil et al., 

2026). Keterlibatan aktif para 

partisipan dalam praktik dakwah 

menjadikan mereka sebagai sumber 

data utama yang relevan untuk 

mengungkap fenomena penguasaan 

bahasa Arab dalam penyampaian Al-

Qur'an dan Hadis (Asnawi & Zuhdi, 

2025). 

Pemilihan partisipan dilakukan 

secara purposif dengan 

mempertimbangkan kesesuaian 

karakteristik partisipan dengan fokus 

penelitian. Kriteria pemilihan meliputi 

keterlibatan rutin dalam kegiatan 

dakwah, pengalaman dalam 

menyampaikan ceramah atau 

pengajaran agama, serta pemahaman 

terhadap penggunaan teks bahasa 

Arab dalam praktik dakwah (Aswar & 

Afifi, 2024). Pendekatan ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh berasal dari informan yang 

memiliki pengetahuan, pengalaman, 

dan kapasitas reflektif yang memadai 

dalam memberikan informasi secara 

mendalam terkait permasalahan 

penelitian. 
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Keberagaman latar belakang 

pendidikan, pengalaman berdakwah, 

serta tingkat penguasaan bahasa 

Arab di antara partisipan memberikan 

variasi perspektif yang memperkaya 

data penelitian (Slamaa, 2026). 

Variasi ini memungkinkan peneliti 

menangkap perbedaan pandangan 

dan praktik dakwah yang muncul 

akibat perbedaan kompetensi bahasa 

Arab, sekaligus memperkuat 

kedalaman analisis mengenai 

implikasi penguasaan bahasa Arab 

terhadap kualitas penyampaian 

dakwah dan pemahaman jamaah. 

Dengan melibatkan berbagai kategori 

partisipan, penelitian ini berupaya 

menyajikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan representatif sesuai 

dengan konteks sosial masyarakat 

setempat. 

 

2.2 Bahan dan Instrumen 

Bahan penelitian dalam studi ini 

mencakup berbagai sumber data yang 

digunakan untuk menggambarkan 

praktik dakwah dan penguasaan 

bahasa Arab para dai di lokasi 

penelitian. Bahan tersebut meliputi 

materi ceramah, teks Al-Qur'an dan 

Hadis yang digunakan dalam dakwah, 

catatan kegiatan keagamaan, serta 

dokumen pendukung lainnya seperti 

jadwal pengajian dan bahan ajar. 

Bahan-bahan ini berfungsi sebagai 

sumber informasi kontekstual yang 

membantu peneliti memahami isi, 

struktur, dan pola penyampaian 

dakwah yang berlangsung di 

masyarakat. 

Instrumen utama dalam 

penelitian kualitatif ini adalah peneliti 

sendiri yang berperan langsung dalam 

proses pengumpulan dan analisis 

data (Karabiyik & Ilgaz, 2025). Peran 

peneliti meliputi perancangan fokus 

penelitian, pelaksanaan observasi, 

wawancara, serta interpretasi data 

sesuai dengan konteks sosial dan 

budaya di lapangan. Untuk menjaga 

konsistensi dan keteraturan 

pengumpulan data, peneliti 

menggunakan pedoman observasi 

dan pedoman wawancara semi-

terstruktur yang disusun berdasarkan 

tujuan penelitian dan kerangka 

konseptual studi (Yin et al., 2026). 

Instrumen observasi digunakan 

untuk mencatat praktik dakwah secara 

langsung, khususnya terkait cara 

penyampaian materi, penggunaan 

bahasa Arab, serta respons jamaah 

terhadap materi yang disampaikan. 

Observasi dilakukan secara sistematis 

dengan mencatat perilaku, interaksi, 

dan situasi dakwah tanpa melakukan 
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intervensi terhadap proses yang 

berlangsung. Sementara itu, 

instrumen wawancara berupa daftar 

pertanyaan terbuka digunakan untuk 

menggali pandangan, pengalaman, 

serta persepsi para dai dan tokoh 

pendidikan keagamaan terkait 

penguasaan bahasa Arab, kendala 

yang dihadapi, serta implikasinya 

terhadap kualitas dakwah dan 

pemahaman jamaah. 

Selain observasi dan 

wawancara, instrumen dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data 

tertulis dan visual yang relevan 

dengan penelitian. Instrumen ini 

meliputi format pencatatan dokumen 

yang digunakan untuk 

menginventarisasi dan mengkaji 

materi ceramah, bahan kajian, serta 

dokumentasi kegiatan dakwah. 

Penggunaan berbagai instrumen 

secara terpadu bertujuan untuk 

meningkatkan kelengkapan data serta 

mendukung proses triangulasi, 

sehingga hasil penelitian memiliki 

tingkat kredibilitas dan validitas yang 

lebih kuat (Wan et al., 2026). 

Tabel 1. Bahan dan Instrumen 
Item Deskripsi 

Bahan 
Penelitian 

Materi ceramah, teks Al-
Qur’an dan Hadis yang 
digunakan dalam dakwah, 
catatan kegiatan keagamaan, 
bahan kajian, serta dokumen 
pendukung lainnya yang 

relevan dengan konteks 
penelitian. 

Instrumen 
Utama 

Peneliti sebagai instrumen 
utama yang bertanggung 
jawab dalam merancang fokus 
penelitian, mengumpulkan 
data, menganalisis, serta 
menginterpretasikan temuan 
dalam konteks alami 
penelitian. 

Pedoman 
Observasi 

Pedoman observasi 
terstruktur yang digunakan 
untuk mencatat praktik 
dakwah, termasuk metode 
penyampaian, penggunaan 
bahasa Arab, serta respons 
jamaah selama kegiatan 
keagamaan. 

Pedoman 
Wawancara 

Pedoman wawancara semi-
terstruktur yang berisi 
pertanyaan terbuka untuk 
menggali pemahaman 
partisipan tentang 
penguasaan bahasa Arab, 
kendala yang dihadapi, serta 
implikasinya terhadap kualitas 
dakwah. 

Instrumen 
Dokumentasi 

Format dokumentasi yang 
digunakan untuk 
mengumpulkan dan 
mengorganisasi data tertulis 
dan visual seperti catatan 
ceramah, bahan ajar, serta 
dokumentasi kegiatan sebagai 
bagian dari triangulasi data. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penguasaan bahasa Arab oleh 

para dai memiliki peran yang sangat 

menentukan dalam keakuratan 

penafsiran teks Al-Qur'an dan Hadis, 

kualitas penyampaian dakwah, serta 

tingkat pemahaman jamaah. Temuan 

lapangan mengungkapkan bahwa 

keterbatasan kemampuan bahasa 

Arab pada sebagian dai di Desa 

Purwoasri menyebabkan tingginya 

ketergantungan terhadap terjemahan, 
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yang dalam praktiknya berpotensi 

menimbulkan kesalahan penafsiran 

akibat perbedaan makna, struktur 

kebahasaan, serta konteks linguistik 

teks Arab. Kondisi ini berdampak pada 

penyampaian dakwah yang 

cenderung bersifat normatif dan 

tekstual, tanpa pendalaman makna 

yang memadai, sehingga sebagian 

jamaah mengalami kesulitan dalam 

memahami substansi pesan 

keagamaan yang disampaikan. 

Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa penguasaan bahasa Arab oleh 

dai berperan secara signifikan dalam 

menjamin keakuratan interpretasi Al-

Qur’an dan Hadis, kualitas 

penyampaian dakwah, serta tingkat 

pemahaman jamaah (Al-Lahham et 

al., 2026). Temuan empiris di 

lapangan menunjukkan bahwa 

keterbatasan kompetensi bahasa 

Arab pada sebagian dai di Desa 

Purwoasri menyebabkan tingginya 

ketergantungan pada teks 

terjemahan. Dalam praktiknya, 

ketergantungan ini meningkatkan 

risiko kesalahan penafsiran yang 

muncul akibat pergeseran makna 

(semantik), variasi struktur bahasa, 

serta hilangnya konteks makna yang 

terkandung dalam teks Arab asli. 

Akibatnya, penyampaian dakwah 

cenderung tetap berada pada tingkat 

normatif dan tekstual, dengan 

elaborasi makna yang kurang 

mendalam, sehingga membatasi 

kemampuan jamaah dalam 

memahami pesan keagamaan yang 

bersifat substantif dan transformatif. 

Sebaliknya, dai yang memiliki 

penguasaan bahasa Arab yang lebih 

baik mampu menafsirkan dan 

menyampaikan teks keagamaan 

secara lebih akurat, kontekstual, dan 

komunikatif. Kapasitas ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman jamaah, 

tetapi juga mendorong keterlibatan 

dan partisipasi yang lebih tinggi dalam 

kegiatan dakwah. Temuan ini 

menegaskan bahwa bahasa Arab 

berfungsi sebagai fondasi epistemik 

dalam penafsiran ajaran Islam, bukan 

sekadar keterampilan linguistik 

tambahan. Mengingat kompleksitas 

morfologi dan sintaksis bahasa Arab, 

bahkan variasi kecil dalam struktur 

gramatikal, bentuk kata, atau harakat 

dapat menghasilkan pergeseran 

makna yang signifikan, sehingga 

memperkuat pentingnya kompetensi 

linguistik dalam menjaga keakuratan 

ajaran. 

Selain berdampak pada 

pemahaman, penguasaan bahasa 

Arab juga berkontribusi signifikan 
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terhadap persepsi kredibilitas dai. Dai 

yang mampu merujuk dan 

menjelaskan langsung teks sumber 

berbahasa Arab dipandang memiliki 

otoritas keilmuan dan tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi oleh 

jamaah. Persepsi ini memperkuat 

kepercayaan serta legitimasi pesan 

dakwah yang disampaikan. Dengan 

demikian, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektivitas 

dakwah tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan retorika atau komunikasi, 

tetapi juga oleh kompetensi linguistik 

yang kuat yang mendukung 

kedalaman penjelasan dan ketepatan 

makna. Meskipun temuan ini sejalan 

dengan konsensus akademik yang 

lebih luas mengenai pentingnya 

bahasa Arab dalam dakwah Islam, 

penelitian ini memberikan kontribusi 

kontekstual dengan menunjukkan 

implikasi nyata di tingkat komunitas 

lokal. Namun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan, antara lain 

cakupan wilayah yang terbatas serta 

penggunaan pendekatan kualitatif, 

sehingga generalisasi temuan perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Penelitian 

selanjutnya dengan pendekatan 

campuran (mixed-method) dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan 

antara kompetensi bahasa Arab dan 

efektivitas dakwah di berbagai 

konteks (Tetreault et al., 2026). 

Penguasaan bahasa Arab 

merupakan elemen strategis dan 

fundamental dalam menjaga 

keakuratan interpretasi, 

meningkatkan kualitas penyampaian 

dakwah, serta memperkuat 

pemahaman dan kepercayaan 

jamaah secara berkelanjutan. 

Temuan ini menempatkan kompetensi 

bahasa Arab sebagai komponen 

penting dalam profesionalisme 

dakwah serta keberlangsungan 

pemahaman keagamaan yang 

bermakna di tengah masyarakat 

(Mohammed Farghal et al., 2026). 

Tabel 2. Hubungan antara 
Penguasaan Bahasa Arab Dai dan 

Efektivitas Dakwah 
Tingkat 

Penguasaan 
Bahasa 

Arab Dai 

Keakuratan 
Interpretasi 

Teks 

Kualitas 
Penyampaian 

Dakwah 
Pemahaman 

Jamaah 

Rendah Tidak 
akurat 

Normatif dan 
tekstual Rendah 

Sedang Cukup 
akurat Deskriptif Sedang 

Tinggi Akurat dan 
kontekstual 

Komunikatif 
dan 

mendalam 
Tinggi 
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Gambar 1. Hubungan antara 
Penguasaan Bahasa Arab Dai dan 

Pemahaman Jamaah 
 

Sementara itu, Gambar 1 secara 

konseptual menggambarkan 

hubungan antara penguasaan bahasa 

Arab dan efektivitas dakwah. Gambar 

ini menunjukkan bahwa penguasaan 

bahasa Arab merupakan faktor kunci 

yang memengaruhi keakuratan 

interpretasi teks keagamaan, yang 

selanjutnya berdampak pada kualitas 

penyampaian dakwah dan 

pemahaman jamaah. Alur ini 

menegaskan bahwa peningkatan 

kompetensi bahasa Arab secara 

langsung berkontribusi terhadap 

efektivitas dakwah secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, tabel dan 

gambar dalam penelitian ini tidak 

hanya berfungsi sebagai pelengkap 

data, tetapi juga sebagai alat analisis 

yang memperkuat argumen bahwa 

penguasaan bahasa Arab merupakan 

elemen strategis dalam meningkatkan 

kualitas dan keberhasilan dakwah di 

masyarakat. 

 

D. KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penguasaan bahasa Arab 

merupakan faktor fundamental dan 

strategis dalam meningkatkan 

keakuratan penafsiran ayat Al-Qur’an 

dan Hadis, kualitas penyampaian 

dakwah, serta pemahaman jamaah. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa keterbatasan kompetensi 

bahasa Arab pada dai menyebabkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap 

terjemahan, yang berpotensi 

menimbulkan reduksi atau distorsi 

makna pesan keagamaan. 

Sebaliknya, dai dengan kompetensi 

bahasa Arab yang baik mampu 

menyampaikan ajaran Islam secara 

lebih akurat, kontekstual, dan 

meyakinkan, sehingga meningkatkan 

pemahaman sekaligus keterlibatan 

jamaah (Hermanto et al., 2026). 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

dengan menghadirkan bukti empiris 

dari konteks komunitas lokal, yang 

menunjukkan bagaimana kompetensi 

linguistik secara langsung 

memengaruhi efektivitas dakwah 

pada tingkat akar rumput. Berbeda 

dengan studi yang lebih menekankan 

aspek teoretis atau kelembagaan, 

penelitian ini menyoroti konsekuensi 

praktis dari penguasaan bahasa Arab 

dalam komunikasi keagamaan sehari-

hari. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya pemahaman mengenai 

hubungan antara kompetensi bahasa 
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dan otoritas keagamaan dalam praktik 

dakwah berbasis komunitas. Dari 

perspektif praktis, temuan ini 

menunjukkan perlunya penguatan 

pendidikan bahasa Arab secara 

sistematis bagi para dai, khususnya 

yang berfokus pada kompetensi 

fungsional dan interpretatif. Upaya ini 

dapat menjadi langkah preventif 

terhadap kesalahan penafsiran serta 

meningkatkan kualitas dan kredibilitas 

dakwah secara keseluruhan. Dari sisi 

teoretis, penelitian ini menegaskan 

bahwa penguasaan bahasa sumber 

merupakan fondasi epistemologis 

yang esensial dalam penafsiran 

ajaran Islam (Amirudin et al., 2025). 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian ini 

dengan mengintegrasikan 

pengukuran kuantitatif terhadap 

kompetensi bahasa Arab serta 

mengkaji korelasinya dengan 

efektivitas dakwah dalam konteks 

yang lebih luas dan beragam. Studi 

longitudinal dan pendekatan mixed-

method juga dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam 

mengenai bagaimana pelatihan 

bahasa yang berkelanjutan 

memengaruhi keakuratan interpretasi 

dan hasil pembelajaran jamaah dari 

waktu ke waktu. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

penguatan kompetensi bahasa Arab 

bagi para dai bukan hanya kebutuhan 

akademik, tetapi merupakan investasi 

penting dalam menjaga keberlanjutan 

dan integritas dakwah Islam di 

masyarakat kontemporer. 
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